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A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu tanaman serealia penting di
dunia. Berdasarkan urutan kepentingannya, jagung menempati urutan ketiga setelah
padi dan gandum. Indonesia sendiri, jagung menempati urutan kedua setelah padi.
Jagung mengandung zat gizi yang sangat tinggi, terutama karbohidatnya.
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yang terjadi belum dapat meningkatkan produksi jagung secara signifikan.
Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi jagung perlu dilakukan. Salah satu
bentuk upayanya adalah dengan meningkatkan kembali luas lahan produksi,
diharapkan juga mampu berdampak pada peningkatan luas panen. Pola intensifikasi
juga perlu dilakukan agar mampu meningkatkan produktivitas lahan dengan
menerapkan teknologi budidaya yang tepat. Penggunaan varietas unggul yang
memliki potensi hasil tinggi dan tetap memperhatikan aspek lingkungan menjadi
salah satu faktor penentunya, termasuk kebutuhan haranya (Kuruseng & Wahab,



2006). Teknik budidaya lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
jagung adalah dengan mengatur intersepsi dan penyerapan energi radiasi matahari
serta menciptakan kondisi optimal, dapat dilakukan dengan perlakuan
pemangkasan daun.

Daun sebagai tempat fotosintesis sangat menentukan penyerapan dan
perubahan energi cahaya dalam pemebentukan fotosintat(Ames et al., 1991). Luas
daun total tanaman bergantung pada perubahan jumlah dan ukuran daun (Andrius,

1992). Jumlah daun meningkat karena pembentukan daun baru, sehingga

meningkatnya luas daga=etal Was iU kecil (Ames et al.,
f . oleh daun,
sehingga b allimilat yang
digunakan g Jjan — organ
gmilat yang

disimpan pac ( ' Pmbentukan

dilakukan

pemangkasa TR 88> dari gbut. Hasil

fotosintesis|p i if ji i : aSé — daun tua.

erima maka
semakin ke i : / )

agar daun t o

membutuh ol ‘ aun ya : una 2003)

Fotosintesis pati=dgiir<dl ‘qm ur daun, letak
posisi daun, selain itu juga dipen(we g" Ingkungan seperti cahaya, suhu,
nutrisi, dan ketersediaan air (Jalilian & Delkhosi, 2014).

Tanaman jagung yang diusahakan saat ini umumnya memiliki tipe kanopi
yang relatif hrorizontal terutama pada bagian tengah sampai ujung lembaran daun.
Morfologi yang demikian dapat mengakibatkan saling menaungi (mutual shading)
antar individu tanaman, terutama jika dalam populasi yang tinggi dengan jarak

tanam yang rapat, sehingga daun — daun bagian bawah menerima cahaya dengan

intensitas yang sangat rendah. Akibatnya laju fotosintesis daun tersebut menjadi



lebih rendah dibandingkan laju respirasi. Menurut Brown (1988), daun demikian
itu disebut sebagai parasit karena tidak dapat bertindak sebagai sumber (source)
tetapi lebih berfungsi sebagai pengguna (sink). Jika jumlah daun yang bersifat
sebagai parasite cukup banyak maka dapat menurunkan hasil tanaman, karena
terjadi kompetisi antar bagian tanaman dalam memperoleh asimilat yang cukup
tinggi. Pembagian asimilat biasanya diberikan ke daerah pemanfaatan dekat
sumber, misalnya daun — daun sebelah atas pada dasarnya mengekspor ke puncak

batang, daun — daun sebelah bawah ke akar dan daun bagian tengah ke keduanya
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permukaan tanah yang diharapkan dapat memberikan informasi terhadap program
peningkatan produksi tanaman jagung. Berdasrkan hal ini maka di anggap perlu

dilakukan penelitian tentang pengaruh pemangkasan daun terhadap hasil tanaman

jagung.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang terdapat pada latar belakang dapat

dirumuskan masalah yaitu :

1. Apakah ada pengaruh pemangkasan daun terhadap peningkatan hasil
tanaman jagung ?
2. Berapakah jumlah pemangkasan daun terbaik dalam meningkatkan hasil

jUpg dilakukannya peneli



